
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan kesimpulan dari penelitian 

ini adalah perubahan lahan dan tingkat perkembangan wilayah di Kecamatan Kediri. 

Perubahan lahan terbangun di Kecamtan Kediri setelah dilakukannya analisis spasial 

mengalami peningkatan pada luas tutupan lahan terbangun dimana luas lahan terbangun 

mengalami penigkatan mencapai mencapai 227,3 Ha, sedangkan untuk lahan sawah, 

tegalan,  perkebunan, dan semak belukar mengalami penyusutan luas dalam sepuluh 

tahun terahir. Luas lahan yang paling besar mengalami penyusutan berada pada lahan 

persawahan yang mencapai -200,31 Ha, disusul dengan semak belukar yaitu -11,83 Ha, 

tegalan -8,36 Ha, dan yang terahir perkebunan mencapai -6,79 Ha. 

 

Tingkat perkembangan wilayah di Kecamtan Kediri berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan menunjukan  ada beberapa desa yang masuk dalam kriteria wilayah 

berkembang dan tertinggal, kriteria wilayah ini di tentukan dengan tingkatan hirarki pada 

setiap desa. Hirarki 1 dengan kriteria berkembang pesat hanya berada pada Desa Kediri, 

hirarki 2 dengan kriteria berkembang berada pada Desa Kediri selatan, hirarki 3 dengan 

kriteria agak berkembang berada pada Desa Rumak, Bayumulek, Ombe Baru, dan 

Montong Are, sedangkan untuk hirarki 4 dengan kriteria tertinggal berada pada Desa 

Jagara Indah, Dasan Baru, dan Desa Ledede. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah 

Saran yang dapat diberikan untuk pemerintah Kecamatan Kediri, Kabupaten 

Lombok Barat dan Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah agar lebih memperhatikan 

rencana-rencana pembangunan dan pengembangan yang akan dilakukan pada 

kawasan-kawasan Kecamatan Kediri. 

2. Penelitian Selanjutnya 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaitu dapat menggali 

data yang dibutuhkan dengan lebih detail pada variable perubahan lahan dan 

perkembangan wilayah agar penelitian tersebut dapat lebih baik lagi. 
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